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RESUME MII WEBINAR SERIES #8 adalah: 

Pembicara utama I, Dr. Ir. Safri Burhanuddin, DEA., Deputi Sumber Daya Alam Maritim, Kementerian 

Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi menyampaikan paparan dengan judul: òPengendalian 

Pencemaran Dan Kerusakan Lingkungan Daerah Aliran Sungaió: Tantangan bagi pengembangan 

perikanan berkelanjutan menyampaikan beberapa pokok pikiran sebagai berikut: Pemanfaatan daerah 

aliran sungai (DAS) Citarum tidak hanya dipergunakan untuk bidang perikanan, kondisi saat ini 

tercemar dan rusak dengan sumber limbah berasal dari limbah alami, limbah in dustri dan limbah 

domestik. DAS Citarum dilengkapi dengan PerPres No.15 Tahun 2018 tentang percepatan 

pengendalian pencemaran dan kerusakan daerah aliran sungai Citarum, dengan lingkup pelaksanaan 

operasional. Integrasi perencanaan dan pengendalian dilaksanaan selama tujuh tahun dimulai dari 

tahun 2018 sampai tahun 2025 dengan mengedepankan lima program prioritas. Progress yang 

diperoleh antara lain: terdapat perbaikan kualitas air Sungan Citarum 2017 ð 2019 serta terbitnya 

Keputusan Gubernur Nomor: 660.31/ Kep.923.DKP/2019, tanggal 1 November 2019 yang didasarkan 

pada hasil kajian daya dukung lingkungan 3 waduk untuk kegiatan budidaya dalam KJA yang 

pelaksanaannya melibatkan para pihak yang berkepentingan.  

Pembicara utama II, Airlangga Mardjono, S.T., M.T., Direktur Bendungan dan Danau, Ditjen Sumber 

Daya Air Kementerian Pekerjaan Umum & Perumahan Rakyat menyampaikan paparan dengan judul: 

òKebijakan Pengelolaan Sumber Daya Air Bagi Pelestarian Sumber Daya Ikanó, menguraikan pokok 

pikiran yang terkait dengan isu sumber daya air (SDA) diantaranya: ketersediaan air, pengembangan 

irigasi serta adanya potensi bencana. Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan penyelamatan SDA 

antara lain meningkatnya laju sedimentasi, diperlukan integrasi program antar Kementerian , Lokus 

Pelaksanaan Revitalisasi SDA antar Kementerian tidak pada area yang sama/terkait, dan lain-lain.  

Adapun kebijakan dan strategi pengelolaan SDA dilakukan berbasis wilayah sungai, pengelolaan situ 

dan waduk, dan kewenangan pemberian izin pengusahaan /penggunaan SDA, serta melalui 

pelestarian fungsi waduk. Beberapa kegiatan yang sudah dilakukan oleh kementerian PUPR terhadap 

pelestarian fungsi tampungan air yaitu revitalisasi beberapa situ, antara lain Situ Cilala, Situ Cibodas, 

dan Situ Singabangsa.  

Narasumber I, Dr. Ir. Didik Wahju Hendro Tjahjo, MS Peneliti Ahli Utama Balai Riset Pemulihan 

Sumberdaya Ikan, BRSDMKP-KKP menyampaikan paparan dengan judul: òStrategi Pemulihan Dan 

Pelestarian Sumber Daya Ikan Aslió mengutarakan pokok-poko pikiran sebagai  berikut: Strategi 

pemulihan dan pelestarian Sumber Daya Ika (SDI) asli yang tepat agar produksi terus meningkat dan 

SDI asli tetap lestari. Upaya pemulihan SDI antara lain: Konservasi SDI, Pemacuan stok ikan serta 

Rehabilitasi habitat. Sasarannya adalah peningkatan produksi ikan dan melindungi keanekaragaman 

jenis ikan asli, sedangkan permasalahannya antara lain akibat kegiatan pemulihan sumber daya ikan 

dan akibat proses alami dan aktivitas di luar kegiatan pemulihan sumber daya ikan. Pendekatan yang 

dila kukan yaitu : aspek kebijakan, aspek biologi dan domestikasi jenis ikan asli, panti benih, aspek 

penebaran, perkiraan dan evaluasi risiko , faktor-faktor yang mendukung pemulihan sumberdaya ikan , 

serta monitoring dan evaluasi . Dengan penerapan pemulihan SDI diharapkan mampu memecahkan 

masalah permasalah lingkungan dan sumber daya ikan dan terdapat peningkatan produksi ikan: 10 -50 

persen.  

Narasumber II, Ibu Eli Susianti, M.H., M.M. Kepala Dinas Kelautan & Perikanan Provinsi Banten 

menyampaikan paparan dengan judul: òImplementasi Pemacuan Perikanan Wadukó menjelaskan 

beberapa pokok pikiran, yaitu: Potensi perikanan dan kelautan di Provinsi Banten masih tinggi , 

diantaranya terdapat 17 buah waduk. Pemanfaatan waduk difokuskan sebagai penyedia tempat untuk 

budiday a perikanan. Implementasinya yaitu: Budidaya KJA, Culture Base Fiheries (CBF), dan 

penanganan gulma. Alasan budidaya ikan di KJA adalah: pertumbuhan cepat, sarana/wadah 

pemeliharaan paling efektif , potensi lestari KJA, dan monokultur/polikultur ikan air tawar ekonomis 

penting . CBF menerapkan perikanan tangkap berbasis budidaya, pemanfaatan tropik level waduk , 

pengelolaan SDA berkelanjutan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Potensi jumlah lahan 

waduk di Provinsi Bante n tersebar di tiga kabupaten, sedangkan situ menyebar hampir di seluruh 

kabupaten /kota. Implementasi kewenangan perikanan waduk antara lain pengelolaan sumberdaya 
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ikan melalui restocking , pembinaan kelompok pembudidaya  dan sertifikasi CBIB di KJA . Potensi 

perikanan di Provinsi Banten sangat besar, namun sampai saat ini pemanfaatannya belum optimal, 

sehingga diperlukan langkah strategi yang bisa memberikan ruang gerak bagi pembudidaya.  

Narasumber III, Ir. Setra Yuhana, M.M. Ketua Perkumpulan Pengusaha Ikan  Masheer Indonesia 

menyampaikan paparan dengan judul: òPeran Masyarakat Dalam Pemulihan Dan Pelestarian Sumber 

Daya Ikan Lokalómengutarakan beberapa pokok pikiran, bahwa salah satu jenis sumber daya ikan lokal 

unggul yaitu ikan Mahser atau Semah dengan beberapa permasalahan, tantangan dan tuntutan. 

Namun demikian potensi terhadap SDI lokal tersebut sangat tinggi, sehingga dibentuk organisasi 

masyarakat pembudidaya ikan lokal yang berkolaborasi dengan instansi pemerintah, dengan 

programnya adalah pemulihan i kan Mahser melalui pendekatan wilayah budidaya berbasis 

ketersediaan SDI setempat. Tantangan saat ini, pemenuhan dalam aspek pasar yang berkeadilan. Perlu 

dukungan para pihak dalam meningkatkan promosi dan sosialisasi sehingga pembudidaya 

mendapatkan harga yang proporsional. Kombinasi ilmu pengetahuan, pengalaman, keterampilan, 

dedikasi, jati diri, jaringan kerja serta motivasi adalah tuntutan bagi para pihak untuk melakukan 

kerjasama, sinergi, dan karya dalam kesisteman. 

Narasumber IV, Dr. Ir. Syahroma Hus ni Nasution, M.Si Peneliti Ahli Utama Pusat Penelitian Limnologi 

LIPI menyampaikan paparan dengan judul: òKonservasi Dan Rehabilitasi Situ Untuk Perikananó 

mengungkapkan pokok -pokok pikiran seperti: karakteristik ekosistem situ berdasarkan beberapa 

sumber acuan. Manfaat situ diantaranya sebagai pemasok air ke dalam aquifer yang digunakan sebagi 

resapan air tanah, peredam banjir, pencegah intrusi air laut, irigasi, rekreasi/pariwisata dan lain -lain. 

Permasalahan situ antara lain penyusutan luas (20-60%), pendangkalan, blooming aquatic plants, 

menurunnya kulitas air, blooming algae, aktvitas KJA, pencemaran biologi (spesies introduksi) sebagai 

invasive species, dan adanya batas SITU yang tidak jelas. Selain itu disampaikan juga strategi konservasi 

dan rehabili tasi ekosistem situ dengan melakukan beberapa langkah yaitu: inventarisasi data jumlah, 

luas, dan potensi situ di jabodetabek, inventarisasi data limnologis, pemantauan dan evaluasi, system 

informasi dan basis data, pendidikan public dan peran aktif masyar akat, serta pengelolaan perikanan 

dengan pendekatan ekosistem dan Co-managenet.   

Pembahas, Dr. Ir. Yulfiperius, M.Si, Rektor Universitas Prof. Hazairin, Bengkulu menyampaikan 

paparan dengan judul: òKebijakan Pengelolaan Sumber Daya Air Bagi Pelestarian Sumber Daya Ikanó 

menyampaikan pokok bahasan sebagai berikut: Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki ratusan 

waduk yang tersebar. Manfaat waduk dapat ditinjau dari beberapa aspek antara lain aspek lingkungan 

dan aspek ekonomi. Bidang perikanan sangat berperan dalam aspek lingkungan dan ekonomi. 

Diperlukan sinergitas dan peran serta dari parapihak dalam pengelolaannya termasuk juga fungsi -

fungsi kelembagaan. Ketersediaan big data kualitas air secara time series akan sangat membantu stake 

holders dalam pemanfaatan dan pengelolaan waduk. Selain itu peraturan daerah tentang pengelolaan 

waduk sangat diperlukan demi tercipta kelestarian lingkungan serta usaha yang berkelanjutan dan 

memberikan dampak positif dalam pengelolaan dan pemanfaatan waduk.  
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Tampilan salah satu screen shoot kegiatan MII Webinar Series #8 yang terekam dari zoom cloud. 

Jumlah pendaftar pada MII Webinar Series #8 sebanyak 629 orang, 

 jumlah peserta hadir pada zoom & kanal youtube MII, serta mendapatkan e -sertifikat: 4 10 orang. 
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M II WEBINA R SERIES #9 
Pengelolaan Perikanan Darat & Laut: Jawa Bagian Tengah 
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RESUME MII WEBINAR SERIES #9 adalah: 

Pembicara utama ke-I , Ir. Fendiawan Tiskiantoro, M.Sc ., Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Jawa Tengah, menyampaikan paparan dengan judul: "Kebijakan Pengelolaan Perikanan 

Provinsi Jawa Tengah" yang menguraikan hal -hal sebagai berikut: Visi, Misi dan Program Kerja 

Gubernur terpilih 2018 -2023 adalah: Menuju Jateng berdikari dan semakin sejahtera, Tetep mboten 

korupsi, mboten ngapusi. Fokus pada program kerja nomor 6, yaitu: menjaga harga komoditas dan 

asurasni gagal panen untuk petani serta melindungi kepentingan nelayan. Program unggulan 

melindungi kepentingan nelayan, adalah: (1) keberlanjutan sumberdaya kelautan dan perikanan; dan 

(2) keberlanjutan usaha kelautan dan perikanan. Dua program unggulan, diwujudkan dalam lima 

kegiatan, yaitu: pengelolaan sumberdaya perikanan sesuai daya dukung, prasarana dan sarana usaha, 

pengembangan fasilitas/infrastruktur PPP, akses permodalan dan pengembangan usaha, serta 

peningkatan kualitas SDM.  Lima kegiatan tersebut diarahkan untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat nelayan, pembudidaya ikan, petambak garam, pengolah dan pemasar hasil perikanan, serta 

stakeholder terkait.  Pada pelaksanaannya dilakukan dengan cara sinergi dan kolaborasi multi -

stakeholders dalam Pembangunan Kelautan dan Perikanan, mulai dari sisi hil ir, yaitu sumber daya ikan 

sampai sisi hulu, yaitu pasar; dengan mensinergikan stimulus & fasilitasi pemerintah pusat/daerah 

dengan produksi & daya saing nelayan; serta didukung oleh akademisi, LSM, asosiasi, Lembaga 

keuangan, BUMN/swasta. Keseluruhan duku ngan tersebut mengelola berbagai potensi komoditas 

perikanan provinsi Jawa Tengah, yaitu: lele dengan nilai Rp 1,246 T; nila dengan nilai Rp 1,275 T; 

bandeng dengan nilai Rp 848 M; rumput laut dengan nilai Rp 42 M; serta udang vaname dengan nilai 

Rp 1,064 T. Potensi lahan yang dpaat dikelola seluas 60.147 Ha dengan jumlah Rumah Tangga 

Perikanan (RTP) pembudidaya sebanyak 216.911 RTP. Ukuran kesejahteraan nelayan yang dinilai dari 

Nilai Tukar Pembudidaya Ikan tahun 2019 adalah 101,65. 

Pembicara utama ke-II , Ir. Bayu Mungki Sasongka, M.Si., Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan  (KP) 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang dalam hal ini diwakili oleh Sekretaris Dinas KP 

Provinsi DIY , R. Hery Sulistio Hermawan, S.T., M.T., menyampaikan paparan dengan judul:  

òKebijakan Pengelolaan Perikanan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakartaó yang menguraikan hal-hal 

berikut:  Visi Misi Gubernur Jawa Tengah 2017 ð 2022 adalah: Menyongsong Abad Samudera Hindia  

Untuk Kemuliaan Martabat Manusia Jogja , dengan misi Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi DIY, 

sebagai berikut: Meningkatkan Kualitas Hidup, Kehidupan dan Penghidupan Masyarakat Yang 

Berkeadilan dan Berkeadaban, dengan sasaran meningkatnya aktivitas perekonomian  yang 

berkelanjutan. Dijelaskan juga tentang program  dinas meliputi: (1) Peningkatan Produksi Perikanan 

Budidaya; (2) Peningkatan Produksi Perikanan Tangkap; (3) Pengolahan dan Pemasaran Produksi 

Perikanan; (4) Pengembangan Teknologi Perikanan budidaya; (5) Pengelolaan Pelabuhan; dan (6) 

Konservasi Ekosistem dan Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan. Terdapat satu seksi 

untuk layanan baru, yaitu:  Seksi Pendayagunaan Laut dan Pesisi. Untuk mendukung jalannay semua 

program diatas, alokasi dana melalui anggaran DAK 2021 sebesar Rp 2.472.332.100; dan APBD Rp 

80.239.298.320. 

Narasumber I, Dr. Ir. Djumanto , M.Sc., Dosen Departemen Perikanan Fakultas Pertanian  Universitas 

Gajah Mada Yogyakarta , menyampaikan paparan dengan judul: òKeanekaragaman Jenis Ikan di 

Provinsi  Daerah Istimewa Yogyakartaó yang menguraikan hal-hal berikut:  Keragaman jenis ikan, 

Tantangan terhadap keragaman ikan, dan Perlindungan  terhadap jenis ikan lokal . Untuk keragaman 

jenis ikan, tercatat jumlah species ikan di DIY antara 50-80 jenis ikan. Jumlah sungai di DIY tercatat 

sebanyak sembilan sungai dan anak sungai yang menjadi habitat jenis ikan yang terdapat di DIY. Pada 
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Sungai Opak bagian hulu terdapat 12 species ikan, pada Sungai Opak bagian tengah terdapat 21 species 

ikan, dan pada Sungai Opak bagian hilir terdapat 12 species ikan. Untuk tantangan terhadap keragaman 

ikan, meliputi: be berapa ancaman terhadap keanekaragaman ikan antara lain: (a) penangkapan ikan 

yang tidak  berkelanjutan, (b) hilangnya  dan perubahan habitat, (c) penebaran spesies baru atau eksotik, 

(d) polusi, dan perubahan iklim  global, serta (e) intervensi  manusia dalam ekosistem air tawar . Untuk 

perlindungan  terhadap jenis ikan lokal , perlu dilakukan hal -hal berikut: perlindungan  dan penyediaan 

sarana pemijahan; pengurangan ikan predator atau pesaing; menebar species langka atau jarang; dan 

pemanfaatan relung pakan kosong. 

Narasumber II, Prof. Dr. Ir. Delianis Pringgenies, M.Sc., Guru Besar Fakultas Perikanan dan Ilmu 

Kelautan Universitas Diponegoro  Semarang, menyampaikan paparan dengan judul: òBiodiversitas dan 

Pemanfaatan Sumberdaya Ikan di Pantai Utara Jawa Tengahó yang menguraikan hal-hal berikut:  Ada 

lima catatan konsep yang dapat ditelaah dari Biodivesitas dan Pemanfaatan Sumberdaya Ikan di Pantai 

Utara Jawa Tengah berdasarkan Java Marine Ecoregion yang mempengaruhi keberadaan biodiversitas di 

Laut Jawa, yaitu kondisi geologi, kondisi geografi, kondisi hidrodinamika, biodiversitas laut dan aspek 

social ekonomi. Aspek social ekonomi merupakan value yang prospekstif dan belum berkembang yaitu 

eksplorasi sumberdaya ikan melalui aplikasi bioteknologi laut. Ekspansi sumber bahan hayati laut 

merupakan bioprospeksi untuk masa depan bangsa, Sumber bahan hayati laut di Indonesia melimpah 

karena letak geografis dan ekosistemnya yang spesifik sehingga wilayah laut Indonesia khususnya 

Jawa tengah memiliki prospek sangat menjanjikan untuk masa depan. Biodivesitas dan Pemanfaatan 

Sumberdaya Ikan di Pantai Utara Jawa Tengah sebagai sumber bahan eksplorasi untuk bioindustry.  

Narasumber II I , Dr. Eko Setyobudi, S.Pi., M.Si., Dosen Departemen Perikanan Fakultas Pertanian 

Universitas Gajah Mada Yogyakarta, menyampaikan paparan dengan judul: òPrevalensi parasit 

Anisakis sp. pada ikan laut Selatan Jawaó yang menguraikan hal -hal berikut : Anisakis merupakan 

parasite yang umum  menginfeksi  ikan laut ; penelitian semakin berkembang, jumlah spesies ikan yang 

rentan terinfeksi  semakin banyak; Transmisi terjadi  dalam food web melalui  predator -prey; Anisakis yang 

ditemukan  di  Indonesia Sebagian besar A. typhica, yang potensi pathogennya jarang (belum) 

dilaporkan ; perlu data dan informasi  zoo-geografi Anisakis (acuan penanganan dan pengolahan hasil 

perikanan yang aman (food safety), mengurangi  resiko kesehatan (human anisakiasis), dan pengembangan 

penanda biologis (biological tag). 

Narasumber IV, Prof. Dr. Krismono , Peneliti Ahli Utama Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan, 

BRSDMKP-KKP, menyampaikan paparan dengan judul: òPengelolaan Perikanan Waduk di Jawa 

Tengahó yang menguraikan hal-hal berikut: terdapat enam waduk di Jawa Tengah yaitu: Gajah 

Mungkur, Kedung Ombo, Sempor, Malahayu, Mrica/Jenderal Soedirman, dan Wadaslintang.  Adanya 

keterkaitan antar  stakeholder dalam pengelolaan perikanan waduk, yaitu: nelayan/pembudidaya ikan ; 

pemerintah dari tingkat nasional sampai des a; penjual ikan -pengolah-pembuat perahu-alat tangkap; 

pertanian-navigasi-ecoturism-PLTA; LSM-Perguruan Tinggi -Akademik.  Dijelaskan juga tentang 

karakteristik dan kondidi lingkungan waduk, yaitu: morfologi dan hidrologi waduk; kualitas air/status 

trofik waduk; persyaratan baku mutu air dan pem anfaatannya; alokasi beban pencemaran air dan 

limbah cair yang masuk dalam waduk.  Kesimpulan: Pengelolaan Perikanan di Waduk  meliputi: (a)  Tata 

Ruang Perairan; (b) Perikanan: Tangkap, Budidaya, CBF; (c) Kelembagaan + Kerjasama Pengguna; (d) 

Peraturan: Tangkap & Budidaya, Penebaran, serta (e) Wisata. 

Pembahas, Dr. Haryono , M.Si ., Peneliti  Ahli Utama Pusat Penelitian Biologi LIPI , menyampaikan 

bahasan dengan uraian sebagai berikut:  Untuk melakukan pengelolaan darat dan laut di Jawa bagian 

Tengah, terlebih dahulu perlu dicermati ekosistem yang ada, yaitu: perairan Laut Jawa dan Laut Selatan 
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Jawa, sungai, dan waduk/setu.  Ekosistem sungai yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak 

sembilan sungai dengan panjang 12 sampai 169 km yang tentunya kaya dengan berbagai jenis ikan. 

Sedangkan di Jawa Tengah ada beberapa sungai, salah satunya adalah Sungai Serayu dengan panjang 

153 km melewati empat kabupaten , dan juga ada waduk mrican dan bendung gerak Serayu. Jumlah 

waduk di Jawa Tengah berjumlah 37 buah. Ini juga kaya dengan berbagai jenis ikan yang potensial juga 

untuk pengembangan perikanan bud idaya dan penangkapan ikan. Dengan produksi yang tinggi  ini, 

yang menjadi permasalahan ada tiga hal, yaitu: (1) bagaimana dengan sumber daya ikan; (2) bagaimana 

pemanfaatannya, dan (3) bagaimana strategi pengelolaan yang terbaik. Selain kaya dengan jenis ikan, 

Indonesia juga kaya dengan ikan2 endemik. Tadi dilaporkan ada 133 jenis, hanya saja untuk Jawa 

persentasinya paling rendah, yaitu h anya 9%, lebih rendah dari Sumatera 11%, Kalimantan 38%, dan 

Sulawesi 76%. Terkait dengan waduk , narasumber sudah menyampaikan bahwa juga perlu melibatkan 

stakeholders di waduk itu sendiri . Berkaitan dengan pemanfaatan, narasumber menyampaikan perlu 

adanya sentuhan teknologi , agar bukannya hanya mengeksplorasi dari  ikannya tetapi juga dari 

mikrobanya . Tentang adanya anisakis. Kita juga walaupun gemar makan ikan, tetapi  ternyata anisakis 

ini cukup banyak menginfeksi ikan2 yang ada di Indonesia , dan jumlahnya di dunia sudah mencapai 

200 species. Diharapkan potensi dan permasalahan yang ada, dapat dicarikan solusi terbaik dalam hal 

pengelolaan perikanan darat dan laut di  Jawa bagian Tengah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tampilan salah satu screen shoot kegiatan MII Webinar Series #9 yang terekam dari zoom cloud. 

Jumlah pendaftar pada MII Webinar Series #9 sebanyak 603 orang, 

 jumlah peserta hadir pada zoom & kanal youtube MII, serta mendapatkan e -sertifikat : 404 orang. 
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MII WEBINA R SERIES #10 
Optimalisasi Pemanfaatan dan Pengelolaan Sumberdaya Ikan Secara Berkelanjutan: Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


